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ABSTRAK 

Utari Oriyenta Mulia: Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif 

Tipe Index Card Match terhadap Pemahaman Konsep 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Padang 

 

Pemahaman konsep matematika diharapkan dapat dicapai dan dimiliki oleh 

siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Ini dikarenakan jika siswa tidak 

pemahaman konsep yang baik, maka sulit bagi mereka untuk mengembangkan 

kemampuan matematika yang lainnya. Namun kenyataanya pemahaman konsep 

siswa masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah proses pembelajaran yang 

masih didominasi oleh guru. Siswa belum mampu untuk terlibat secara aktif 

dalam membangun pengetahuan. Mereka cenderung menghafal rumus rumus 

yang diberikan guru tanpa mengetahui makna yang terkandung di dalamnya. 

Akibatnya pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa sehingga mereka 

sulit memahami dan mengingat konsep. Mengingat pentingnya pemahaman 

konsep tersebut, dilakukan penelitian di kelas VIII SMP Negeri 13 Padang. 

Strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match merupakan salah satu solusi 

yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Strategi ini merupakan 

kegiatan untuk meninjau kembali pemahaman konsep siswa yang disajikan dalam 

bentuk permainan sehingga siswa akan terlibat secara aktif dan proses 

pembelajaran menjadi tidak membosankan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan pemahaman konsep siswa yang diajar menggunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe Index Card Match dengan siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan rancangan 

Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 13 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 kecuali kelas 

VIII.1 dan VIII.5. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sehingga yang 

menjadi sampel adalah kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII.7 

sebagai kelas kontrol. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes 

kemampuan pemahaman konsep siswa dengan uji statistik parametrik yaitu uji-t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa yang 

belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match 

lebih baik daripada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dapat mencerdaskan dan 

menunjang kemajuan suatu bangsa, karena berperan membentuk pola pikir 

manusia agar mampu berpikir logis, praktis, dan sistematis serta memutuskan 

masalah dengan cepat dan tepat. Selain itu matematika merupakan integrasi dari 

kehidupan, artinya berbagai permasalahan dapat dibuat dalam bentuk matematika 

kemudian dicari solusinya berdasarkan kaidah yang terdapat dalam matematika. 

Oleh karena itu, matematika menjadi mata pelajaran wajib dipelajari dan diajarkan 

mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. 

Sebagai mata pelajaran wajib, pembelajaran matematika hendaknya 

berorientasi dan sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika. Sebagaimana 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 

Tahun 2014 (2014:327) sebagai berikut : 

1. memahami konsep matematika, merupakan kompetensi 

dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

menggunakan konsep maupun algoritma secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian 

masalah, dan mampu membuat generalisasi berdasarkan 

fenomena atau data yang ada. 

3. menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 

matematika baik dalam penyederhanaan, maupun 

menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang 

meliputi kemampuan memahami masalah, membangun 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia 

nyata). 

1 
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4. mengkomunikasikan gagasan-gagasan serta mampu 

menyusun bukti matematika dengan menggunakan 

kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan 

minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah. 

6. memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, 

konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, 

menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet, 

tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, 

lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap 

luwes dan terbuka, memiliki emauan berbagi rasa dengan 

orang lain. 

7. melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika 

8. menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil 

teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika 

 

Tujuan pembelajaran matematika tersebut ternyata belum bisa dicapai 

sepenuhnya oleh siswa terutama untuk memahami konsep. Mereka masih sulit 

memahami dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Siswa lebih banyak 

menghafal rumus rumus dari pada memahami dari mana rumus itu berasal. 

Mereka beranggapan bahwa matematika adalah ilmu abstrak yang hanya 

digunakan saat belajar saja. Padahal sebenarnya matematika itu sendiri tidak 

terlepas dari kehidupan mereka sehari hari. Karena siswa hanya menghafal rumus 

rumus yang diberikan guru, maka umumnya diantara mereka tidak memahami 

konsep atau salah dalam memahami konsep.  

Pemahaman konsep sebagai bagian dari tujuan matematika merupakan bagian 

penting dalam pembelajaran matematika. Dalam mempelajari matematika siswa 

harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan 

soal-soal dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari hari. Namun 
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kenyataannya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan bahkan dalam bentuk permasalahan 

sederhana sekalipun. Padahal konsep-konsep dalam matematika terorganisasikan 

secara sistematis, logis, dan hirarkis dari yang paling sederhana ke yang paling 

kompleks. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada kelas VIII SMP Negeri 13 

Padang ternyata proses pembelajaran matematika belum berlangsung dengan baik. 

Pembelajaran masih didominasi oleh guru, yaitu menjelaskan dan mencatat materi 

pembelajaran di depan kelas, dilanjutkan dengan pemberian contoh, lalu meminta 

siswa untuk mencatat dan mengerjakan soal soal latihan. Akibatnya siswa hanya 

menghafal dan menyalin prosedur yang ada tanpa tahu tujuan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Mereka hanya memasukan angka-

angka dan mengikuti alur penyelesaian soal. Jika siswa lupa dengan rumus dan 

prosedur yang dihafal itu, maka mereka tidak mampu menjawab masalah yang 

diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep siswa belum baik. 

Saat guru memberikan sedikit perubahan soal, sebagian besar siswa tidak 

mampu menyelesaikannya. Padahal soal yang diberikan masih berupa soal rutin 

yang tujuannya untuk melihat pemahaman konsep siswa. Siswa juga mengalami 

kesulitan dalam melakukan algoritma perhitungan sehingga banyak diantara 

mereka yang tidak mengerjakan dan hanya duduk sambil menunggu jawaban dari 

guru. Siswa sepertinya tidak termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Mereka sibuk dengan kegiatan sendiri (berbicara dengan teman, membuat gambar 

bahkan ada yang mengantuk) sehingga tidak fokus dan memperhatikan guru saat 
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mengajar. Hal tersebut menjadikan proses pembelajaran menjadi tidak efektif 

sehingga tujuan matematika yang ingin dicapai tidak dapat dipenuhi. Akibatnya 

hasil belajar yang diperoleh juga cendrung rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada 

rendahnya hasil Ujian Akhir Semester I tahun pelajaran 2014/2015 

Tabel 1 

Persentase Ketuntasan Nilai Ujian Akhir Semester I Matematika  

Kelas VIII SMP Negeri 13 Padang Tahun Pelajaran 2014/2015 
      Kelas VIII.2 

(%) 

VIII.3 

(%) 

VIII.4 

(%) 

VIII.6 

(%) 

VIII.7 

(%) 

VIII.8 

(%) 

Tuntas  10,34 3,70 8 4 4,16 3,57 

Tidak tuntas 89,66 96,3 92 96 95,84 96,43 

            Sumber : Guru Matematika SMP N 13 Padang (KKM : 75) 

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa hampir 75% siswa kelas VIII 

memperoleh nilai Ujian Akhir Semester I di bawah batas ketuntasan. Padahal soal 

soal yang diujikan bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep siswa. Keadaan 

seperti ini harus dicarikan solusinya agar pemahaman konsep siswa lebih baik 

sehingga hasil belajar dan persentase ketuntasan siswa meningkat. Pemahaman 

konsep merupakan modal utama yang harus dimiliki siswa, karena jika mereka 

tidak memahami konsep, maka sulit bagi mereka untuk mengembangkan 

kemampuan matematika yang lainnya. 

Untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa bukanlah suatu hal yang 

mudah. Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dalam memahami 

konsep matematika. Untuk mengatasi permasalahan ini, seorang guru dituntut 

mendesain sebuah pembelajaran matematika dengan pendekatan, strategi atau 

metode yang mampu menjadikan siswa sebagai subjek belajar bukan lagi objek 

belajar. Guru harus kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan 
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menyenangkan sehingga siswa bisa meninggalkan kebiasaan cara belajar mereka 

yang konvensional ke cara belajar lain yang lebih menarik dan membuat 

pemahaman siswa menjadi lebih baik. Jika kegiatan belajar berlangsung aktif 

maka ada peluang untuk terjadi pemahaman. Bila menyediakan waktu untuk 

memantapkan apa yang telah dipelajari, maka ada peluang untuk terjadinya 

pengingatan. 

Strategi pembelajaran aktif adalah salah satu solusi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Strategi ini menuntut siswa aktif 

karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun sendiri konsep 

dan makna melalui berbagai macam kegiatan. Peran guru dalam strategi ini 

sebagai fasilitator yang kreatif menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

agar kegiatan belajar tidak membosankan sehingga membuat siswa bersemangat 

belajar. Dengan strategi tersebut siswa cendrung belajar lebih banyak tentang 

materi yang sedang diajarkan dan mengingatnya lebih lama. Salah satu strategi 

pembelajaran aktif yang dapat digunakan adalah tipe Index Card Match. 

Strategi Index Card Match (ICM) adalah salah satu tipe dari pembelajaran 

aktif. ICM adalah cara yang menyenangkan untuk dilakukan dalam kegiatan 

diskusi kelas. Strategi ini bertujuan untuk meninjau ulang materi pelajaran setelah 

dilakukan kegiatan pembelajaran di kelas. Dengan kegiatan peninjauan ulang 

materi, siswa menjadi semakin mengingat konsep yang telah dipelajari. ICM 

melibatkan siswa secara langsung sehingga siswa lebih banyak memberikan 

perhatian dalam pembelajaran karena disajikan dalam bentuk permainan. Proses 

pembelajaran yang menyenangkan seperti ini diharapkan bisa membuat siswa 
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menjadi termotivasi, peduli dengan tujuan pembelajaran yang dicapai dan 

menghilangkan kesan bahwa matematika adalah suatu pelajaran yang sulit untuk 

dipahami.  

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas, permasalahan 

yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1.  pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Padang masih rendah 

2. hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Padang masih rendah 

3. proses pembelajaran membosankan dan masih didominasi oleh guru  

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus, peneliti membatasi masalah penelitian hanya 

pada pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP Negeri 13 Padang tahun pelajaran 

2014/ 2015 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan di 

atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah pemahaman konsep 

siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match lebih 

baik daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas 

VIII SMP Negeri 13 Padang ? ”  
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E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep siswa yang diajar 

dengan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match lebih baik daripada 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMP Negeri 13 

Padang. 

F. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pemahaman konsep siswa 

yang diajar menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match 

dengan siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

G. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk : 

1. peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dalam mengajar matematika di masa 

yang akan datang 

2. siswa, mempunyai pengalaman belajar yang bervariasi dan lebih menarik 

sehingga dapat membuat pemahaman konsep mereka menjadi lebih baik 

3. guru matematika, untuk dijadikan alternatif dalam memilih strategi yang 

dapat mengaktifkan siswa 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa Pemahaman 

konsep siswa yang belajar dengan metode pembelajaran aktif tipe Index Card 

Match lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 

Hal tersebut menunjukan bahwa terdapat pengaruh penerapan strategi 

pembelajaran aktif tipe Index Card Match terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menganjurkan saran saran berikut,. 

1. Guru bidang studi matematika di SMP Negeri 13 Padang  diharapkan dapat 

menerapkan startegi pembelajaran aktif tipe Index Card Match  sebagai salah 

satu alternatif untuk membuat pemahaman konsep siswa menjadi lebih baik 

dan membuat siswa tertarik pada pembelajaran matematika. 

2. Proses pembelajaran dengan menggunakan startegi pembelajaran aktif tipe 

Index Card Match  dapat membuat suasana kelas menjadi ribut sehingga 

dibutuhkan kemampuan penguasaan kelas yang baik dari guru 

3. Peneliti lain yang berminat diharapkan dapat melaksanakan penelitian 

lanjutan pada materi yang berbeda. 
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